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ABSTRAK

Produktivitas primer di perairan Komodo cukup tingbal ini dibuktikan dengan produksi
perikanan laut di perairan tersebut. Fitoplanktosrupakan agen dari produktivitas primer dan
dalam melakukan fotosintesis fitoplankton membusawhkunsur hara yang terkandung dalam
perairan.

Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 15-16eB8¥yer 2013. Materi yang digunakan
berupa sampel air laut, arus laut dan parameteakisika perairan seperti salinitas, suhu, DO dan
pH. Metode yang digunakan dalam penelitian iniwyaitetode deskriptif dan pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konseitnitrat (NGQ’) dan kelimpahan fitoplankton
di perairan Komodo, Nusa Tenggara Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasiahiterendah 0,005 mg/l, dan tertinggi
0,102 mgl/l, sebaran konsentrasi nitrat dominanréilb barat. Hasil analisis kelimpahan fitoplankton
terendah 100 sel/ml dan tertinggi 1050 sel/ml, smb&elimpahan fitoplankton dominan ke arah
selatan. Sebaran konsenrasi nitrat dipengaruhi slehber asal nitrat tersebut dan pola arus,
sedangkan sebaran kelimpahan fitoplankton lebikerdjpruhi oleh pola arus. Tidak begitu tampak
keterkaitan antara konsentrasi nitrat yang tinggigan kelimpahan fitoplankton.

Kata Kunci: Nitrat, Sebaran; Fitoplankton; Pulau Komodo

ABSTRACT

Primary productivity in the waters of Komodo is wguihigh, this is evidenced by the
production of marine fisheries in the waters. Ppldokton is an agent of primary productivity and
photosynthesis of phytoplankton require nutriemtstained in water .

Sampling was conducted at 15th - 16th of Septer@®&8. The samples taken are seawater,
ocean current data, and physical-chemical paramételuding DO, salinity, temperature, and pH
value. The method used in this study is descriptihethod and purposive sampling method was
used for taking samples.

This study aimed to determine the concentratiomitfite (NQ) and the abundance of
phytoplankton in Komodo Island waters, Provincé&aka Tenggara Timur.

The result showed that low nitrate concentratio.605 mg / |, and the highest 0.102 mg / |
, the distribution of nitrate concentration dominarestward . The results of the analysis of low
phytoplankton abundance of 100 cells / ml and thghdst in 1050 cells / ml , the dominant
phytoplankton abundance distribution to the soutbistribution of concentration of nitrate is
influenced by the source of the nitrate origin afhow pattern , while the distribution of
phytoplankton abundance is influenced by the flaaitgrn . Not so apparent link between high
nitrate concentrations in phytoplankton abundance.

Keywords: Nitrate; Distribution; Phytoplankton; Komoddasd

PENDAHULUAN
Pulau Komodo merupakan salah satu kawasan lautpatimpah kekayaan sumberdaya
lautnya. Taman Nasional Komodo meliputi 1,214 kiben persegi habitat laudengan



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 2, Tahun 2015, Halaman 409

keanekaragaman yang tinggi, termasuk karang, maagramput laut, gunung laut dan teluk
yang semi tertutup. Habitat-habitat tersebut mémliéibih dari 1000 spesies ikan, sekitar 260
spesies karang, dan 70 spesies bunga karang. (Rag2@0o0).

Produksi ikan laut di perairan komodo pada tahudB82@encapai 12.776 ton setiap tahun
(BPS, Manggarai Barat Dalam Angka 2009). Hal innomgukkan bahwa tingkat produktivitas
primer cukup tinggi dibuktikan dengan banyaknyadpisi ikan pada perairan tersebut.
Sedangkan fitoplankton merupakan agen dari prodtasi primer. fitoplankton itu sendiri
dapat dijadikan indikator tinggi rendahnya prodiites suatu perairan (Alkatiri dan Sardjana,
1998 dalam Roshisati, 2002).

Nybakken (1998), menyatakan bahwa nitrat dan fosfemiliki peran penting dalam
pertumbuhan sel jaringan jasad hidup organismejutzen dalam proses fotosintesis. Plankton
juga merupakan agen produktivitas primer yang dipewhi faktor-faktor kimia, sehingga dapat
diketahui hubungan antara distribusi unsur niegbddap keberadaan plankton (Romimohtarto
dan Juana, 2003).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sebaraiztwatal konsentrasi nitrat (NO3-), dan
kelimpahan fitoplankton pada bulan September 20il®edairan Komodo, Nusa tenggara
Timur.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain adalah plankton Imetiol sampel, coolbox, kertas saring,
spektrofotometer, labu ukur, pipet ukur, tabundcseaoven, kolom reduksi, timbangan analitik,
CTD, botol niskin, mikroskop, sedwick rafter.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalamgbn, cadmium, NH4CI, aquabides,
asam fosforat, sulphanilamide, cupri sulfat, glassl, peta RBI, software SMS, Software Arc
Gis 10.0.

M etode Penédlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode deskriptif yaitu metode
penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, fwes kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Dalam hal ini adalah sebaran konsentitaat dan fitoplankton. Metode penentuan
stasiun penelitian ditetapkan secara purposive Kagnpaitu metode pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yangkdima adalah pertimbangan kondisi yang
dapat mewakili kondisi secara keseluruhan dariusdaerah dan memperhatikan kemudahan
pencapaian pengambilan.

M etode Penentuan L okasi

Pengambilan sampel air dilakukan dengan mengguniaddah Niskin. Kadar nitrat diukur
dengan Spektrofotometer pada panjang gelombang BdAb Fitoplankton dianalisa
dilaboratorium dengan menggunakan mikroskop. Kadksigen terlarut (DO), derajat
keasaman (pH), Salinitas, dan suhu diukur dengamggumakan CTD (Conductifity,
Tempereture and Depth).

Pengambilan data arus dilakukan dengan menggunaleanADCP (Acoustic Doopler
Current Profiler). Berdasarkan pengukuran datarigpa, maka didapatkan besar dan arah arus
total. Hasil vektor plot yang berupa vektor arabsayang diperoleh dari penelitian ini berasal
dari pengolahan data bathimetri. Untuk mendapatiedmor arah arus menggunakan perangkat
lunak SMS 8.1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pulau Komodo

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nitrat

Kandungan nitrat pada Perairan Komodo berkisgarar0,005 mg/l - 0,102 mg/l.
Nilai kandungan nitrat tertinggi terdapat di ssta 2 dengan nilai 0,102 mg/l. Tingginya
konsentrasi nitrat diduga karena terjadinya pengmduoleh arus laut yang menyebabkan
naiknya sedimen dasar perairan, kondisi ini dapaty®babkan konsentrasi nitrat meningkat
(resuspension). Resuspension merupakan prosegdigia partikel sedimen yang terangkat ke
kolom air karena gaya atau gangguan mekanis (R@6&ll). Selain itu arus menunjukkan
pergerakan ke arah barat laut dan disebelah tieuirdari pulau ini terdapat pelabuhan yaitu
Labuan Bajo sebagai akses utama menuju pulau kordadopelayaran berbagai daerah.
Aktivitas pelabuhan ini diduga menambah konsentmaiiat pada perairan. Stasiun 2
merupakan lokasi yang paling dekat dengan satuvgatpemukiman penduduk di Pulau
Komodo. Hal ini juga diduga dapat menyumbang bedmamya konsentrasi nitrat akibat
pembuangan limbah organik hasil aktifitas rumaly¢gn Menurut Sharp (1983) dalam Suyarso
(2008) menyatakan bahwa konsentrasi nitrat yanggtirdalam suatu badan air dapat
disebabkan oleh banyaknya limbah manusia. Konsemiitaat terendah terdapat pada stasiun 4,
6, dan 7 dengan nilai 0,005 mg/l. Hal ini disebabkarena pada daerah tersebut jauh dari
sumber nitrat.

Hasil pengukuran konsentrasi nitrat yang dilakukemunjukkan bahwa hampir disemua
stasiun konsentrasi nitrat tidak lebih dari 0,1Imgdal ini menunjukan bahwa perairan Komodo
sebagian besar cenderung masih bersifat alami tatal terlalu dipengaruhi oleh kegiatan
manusia terutama pemukiman dan rumah tangga. Kwoasemitrat lebih dipengaruhi oleh
sumber nitrat, kecepatan dan arah arus.

Sebaran konsentrasi nitrat di perairan Komodo miekkan adanya pengaruh oleh arus
dan material yang dibawa. Berdasarkan Gambar 2t dhjleat bahwa konsentrasi nitrat di
perairan sebelah timur pulau komodo lebih ting@padidingkan dengan sebelah barat. Hal ini
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disebabkan materi yang dibawa oleh arus dari arabrtdekat dengan sumber nitrat yaitu
masukan tambahan dari aktifitas pelabuhan mauptifitagkmanusia.
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Gambar 2. Peta Sebaran Horisontal KonsentrasitNigeiran Komodo Bulan September 2013

Fitoplankton

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan saritppldnkton menunjukkan bahwa
kelimpahan individu berkisar antara 100-1050 selKelimpahan fitoplakton tertinggi terdapat
pada stasiun 3 dengan nilai 1050 sel/ml. Tinggimiia fitoplankton pada stasiun 3 diduga
salah satunya dipengaruhi oleh tingginya konsentraat di sekitar stasiun yaitu 0,076 mg/I.
Selain itu letak lokasi pengambilan sampel dekagede pantai sehingga diduga unsur hara
cukup melimpah didaerah ini. Nitrat merupakan zaalyang dapat menyebabkan ledakan
populasi fitoplankton apabila konsentrasi paddaait meningkat. Peningkatan tersebut dapat
disebabkan oleh adanya penambahan zat hara yaagihiéondisi normal perairan alami
yang terbawa dari daratan (Praseno, 2000).

Sebaran Kelimpahan fitoplankton dominan bergeraksgdatan ke utara. Kondisi ini
dipengaruhi oleh pola arus pada stasiun denggpidit&ton tertinggi yaitu stasiun 3 dan stasiun
4 dominan bergerak dari arah selatan ke utarar&elansentrasi nitrat dibeberapa stasiun
diikuti dengan tingginya kelimpahan fitoplanktorarNun tidak selalu di stasiun yang
konsentasi nitratnya tinggi diikuti dengan kelimpaHitoplankton yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran konsentrasi nitrat dangehan fitoplankton lebih dipengaruhi
oleh sumber nitrat, kecepatan arus dan pola amng tgaibentuk
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K ecepatan dan Pola Arus

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap pola aruspeatairan Pulau Komodo
menunjukkan bahwa arah arus permukaan dominan gaifuimur ke barat. Hasil pemodelan
arus ini juga menunjukkan arah arus dominan kehemht. Berdasarkan analisis karakteristik
pasang surut pulau Komodo memiliki tipe pasangtssgmi diurnal yaitu dalam 24 jam akan
terjadi 2 kali pasang dan 2 kali surut. Tipe pasangit semi diurnal akan berakibat pada
pergantian pola arus lebih cepat dibandingkan detiga pasang surut diurnal. Kondisi ini juga
dapat mempengaruhi bahan-bahan organik terdegrksibéisi cepat menjadi senyawa-senyawa
yang lebih cepat dapat dimanfaatkan oleh biotainger&Priyono dkk., 2007).

Kondisi arus di perairan Komodo diimbangi dengamsanenyusur pantai yang bergerak
turbulen karena terhalang pulau sekitar. Kondisisaurbulen ini menjadikan zat hara dan
komponen lainnya tertahan di sekitar perairan pamodo. Kondisi inilah yang diduga
sebagai penyebab menumpuknya zat hara dan up gvedlimg terjadi (Priyono dkk, 2007).
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Gambar 7. Hasil Pemodelan Arus pada Bulan Septe2tde dengaSoftware SMS8.1

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dislkgn bahwa pada bulan September
2013, konsentrasi nitrat di perairan Pulau KomodsaiTenggara Timur berkisar antara 0,005
mg/l — 0,102 mg/l. Stasiun yang relatif tinggi kaadi stasiun 2 dengan nilai 0,102 mg/I,
sebaran konsentrasi nitrat dominan ke arah baeatarkan kelimpahan fitoplankton berkisar
antara 100 sel/ml — 1050 sel/ml. Stasiun yangiféiaggi berada di stasiun 3 dengan nilai 1050
sel/ml, sebaran kelimpahan fitoplankton dominanak&h selatan. Sebaran konsentrasi nitrat
dipengaruhi oleh sumber asal nitrat tersebut dda pous, sedangkan sebaran kelimpahan
fitoplankton lebih dipengaruhi pola arus. Tidak ihedgampak keterkaitan antara konsentrasi
nitrat yang tinggi dengan kelimpahan fitoplankton.
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